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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam menyimak berita melalui
penggunaan media proyektor di SMA Swasta Kampus Telukdalam Tahun Pembelajaran 2013/2014. Subjek
dalam penelitian ini adalah siswa kelas X-A Semester | SMA Swasta Kampus Telukdalam Tahun Pembelajaran
2013/2014 yang berjumlah 50 orang dan terdiri dari 21 orang laki-laki dan 29 perempuan. Penelitian ini
dilaksanakan melalui penelitian tindakan kelas (PTK) dengan menggunakan berbagai instrumen yaitu, lembar
observasi, tes menyimak berita dan angket.Hasil penelitian yang diperoleh pada siklus | adalah 48% siswa yang
tidak terlibat aktif pada pertemuan pertama dan 30% pada pertemuan kedua. Siswa yang terlibat aktif dalam
pembelajaran pada pertemuan pertama 76,87% sedangkan pada pertemuan kedua adalah 82,50%. Hasil
pengamatan untuk peneliti adalah 85.71% pada pertemuan pertama dan 92,85% pada pertemuan kedua. Rata-
rata nilai siswa pada tes menyimak berita pada siklus | ini adalah 65,46 dengan persentase 87,45%. Pada siklus
Il siswa yang tidak terlibat aktif dalam pembelajaran adalah 16 % pada pertemuan pertama dan 6 % pada
pertemuan kedua. Persentase siswa yang terlibat aktif dalam pembelajaran adalah 86.75% pada pertemuan
pertama dan 89,87% pada pertemuan kedua. Rata-rata nilai siswa pada tes menyimak adalah 88,28 dengan
persentase ketuntasan 92%. Hasil angket pada akhir siklus 11 berkategori sangat baik dengan persentase 90,17%.
Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa dengan penggunaan proyektor dalam pembelajaran
maka keterampilan siswa menyimak berita dapat meningkat serta menciptakan pembelajaran yangberkualitas.
Sebaiknya guru dapat menguasai media yang digunakan dalam pembelajaran agar proses belajar mengajar dapat
berjalan dengan lancar sehingga tercipta suasana yang menyenangkan.
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1. PENDAHULUAN

Pembelajaran bahasa Indonesia semakin
berkembang dengan pesat. Metode strategi dan
media pembelajaran bahasa Indonesia menjadi
dasar dalam mempercepat dan memperdalam
pembelajaran. Kemampuan menyimak merupakan
salah satu ketrampilan yang sangat dibutuhkan
dalam kehidupan sehari-hari sehingga dapat
memperoleh informasi yang baik untuk menambah
pengetahuan dan wawasan. Berdasarkan hasil
observasi yang dilakukan oleh peneliti di kelas X
SMA Swasta Kampus Telukdalam, empat puluh
dua persen waktu penggunaan bahasa di sekolah
tertuju pada menyimak, namun hasil yang diperoleh
kurang memuaskan. Hal ini disebabkan banyak
siswa yang menganggap bahwa keterampilan
menyimak merupakan hal yang sangat mudah
dibandingkan dengan keterampilan berbahasa
Indonesia lainnya seperti membaca dan menulis.

Selain faktor diatas, kemampuan serta
teknik mengajar guru yang terbatas juga
mempengaruhi  pencapaian hasil pembelajaran
bahasa Indonesia yang maksimal. Teknik mengajar
dengan metode ceramah dan alat presentasi yang
sedikit cenderung menciptakan suasana yang
membosankan sehingga tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai tidak berjalan dengan baik.

Berdasarkan permasalahan diatas, maka
peneliti ingin  melakukan penelitian terhadap
kemampuan menyimak siswa terhadap berita
dengan menggunakan teknik dan media yang baru
yakni dengan menggunakan media proyektor
sebagai alat bantu yang digunakan untuk mencapai
tujuan pembelajaran.

2. METODE PENELITIAN
Rancangan Penelitian

dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan rancangan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) selama dua siklus. Penelitian tindakan kelas
merupakan penelitian tentang hal-hal yang terjadi
di masyarakat atau kelompok sasaran, dan hasilnya
langsung dapat dikenakan pada masyarakat yang
bersangkutan.

Subjek dan Waktu Penelitian

Subjek pada penelitian ini merupakan
siswa kelas X-A SMA Swasta Kampus Telukdalam
yang berjumlah 50 orang, diantaranya 29 orang
perempuan dan 21 orang laki-laki.

Lamanya penelitian ini dilakukan yakni
pada bulan Agustus sampai dengan bulan
September tahun 2013 dan waktu pelaksanaan
tindakan dilakukan selama satu bulan.
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Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini
ada dua yaitu analisa data kuantitatif dan analisa
data kualitatif.

3. ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan pada siklus pertama, maka diperoleh
hasil persentase ketuntasan dan rata-rata hasil
belajar sebagaimana diuraikan pada tabel dibawah
ini:

Tabel |
Persentase Ketuntasan dan Rata-rata Hasil
Belajar Siswa Pada Siklus |

Tuntas/ Jumlah Persentase Keseluruhan Rata-
Tidak Siswa Jumlah Skor rata
Tuntas Perolehan Nilai
Tuntas 28 56%

Tidak 22 44% 3273 65,46
Tuntas

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan pada siklus I, diperoleh hasil yang
kurang memuaskan atau tidak maksimal dimana
pada siklus ini masih terdapat beberapa kelemahan
diantaranya:

1. Pada awal pertemuan masih banyak siswa yang
kurang serius dalam pembelajaran.

2. Sebagian besar siswa dalam kelompoknya
masih belum aktif dan belum bisa bekerja sama
dengan temannya.

3. Penerapan tentang media proyektor oleh
peneliti masih belum sempurna.

4. Masih banyak siswa yang tidak tuntas dalam
pembelajaran.

5. Masih ditemukan siswa yang tidak aktif dalam
pembelajaran.

Untuk mengatasi kelemahan-kelamahan
yang didapatkan pada siklus I, maka beberapa
upaya yang dapat dilakukan peneliti pada siklus
berikutnya yakni sebagai berikut:

1. Memotivasi siswa untuk lebih aktif dalam
pembelajaran

2. Memberikan stimulus dan apresiasi kepada
siswa dalam pembelajaran

3. Memberikan bimbingan secara individu yang
dapat membuat siswa aktif dalam pembelajaran.

Setelah siklus pertama telah dilakukan,
dan ditemukan beberapa kelemahan dalam
penelitian  tersebut dan kemudian  disusun
rancangan upaya yang dapat dilakukan dalam
menyikapi kelemahan vyang telah didapatkan
tersebut, maka selanjutnya dilakukan kmbali
penelitian siklus kedua dan diperoleh hasil pada
siklus kedua sebagai berikut:

Tabel 2
Persentase Ketuntasan dan Rata-rata Hasil

Belajar Siswa Pada Siklus I
Tuntas/ Jumlah Persent | Keselur Rata-
Tidak Siswa ase uhan rata
Tuntas Jumlah Nilai

Skor

Peroleh
an
Siklus Tuntas 28 56%

| Tidak 22 44% 3213 6546

Tuntas

Tuntas 46 92%
Tidak 4 8% 4414 88,28
Tuntas

Siklus
I}

Pada siklus kedua, siswa yang tuntas
adalah 92% dengan rata-rata nilai 88,28.
Pembelajaran bahasa Indonesia melalui
penggunaan media proyektor juga membuat siswa
aktif dalam pembelajaran  serta meningkatkan
minat belajar siswa.

Setelah  penelitian  dilakukan, hasil
pembelajaran melalui penggunaan media proyektor
menunjukkan pembelajaran yang lebih bermakna
dan siswa lebih aktif dalam pembelajaran serta
meningkatkan daya tangkap pada berita yang
didengarkan.

Hal ini terlihat pada pernyataan pengamat
yang menyatakan bahwa makin lama siswa
semakin aktif dalam pembelajaran. Hasil penelitian
ini memperlihatkan bahwa melalui penggunaan
media proyektor, maka pembelajaran bahasa
Indonesia pada menyimak berita berhasil dan
meningkat.

4. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan
penelitian ini serta hasil penelitian yang telah
dilaksanakan tentang peningkatan keterampilan
menyimak berita dengan menggunakan media
proyektor pada siswa kelas X-A SMA Swasta
Kampus Telukdalam, peneliti  menyimpulkan
bahwa melalui media Proyektor, keterampilan
siswa dalam menyimak berita dapat meningkat dan
rata-rata hasil belajar siswa meningkat melalui
penggunaan media proyektor dari 65,46% (kriteria
cukup) pada siklus pertama meningkat menjadi
88,82% (kriteria sangat baik) pada siklus kedua
serta kualitas pembelajaran dengan penggunaan
media proyektor sangat baik, dan telah mencapai
hasil yang sangat memuaskan.

Berdasarkan temuan penelitian,
pembahasan dan kesimpulan dalam penelitian ini,
maka peneliti menyarankan: dalam penggunaan
media proyektor sebaiknya guru memberikan
motivasi yang dapat membuat siswa aktif dalam
pembelajaran, sebaiknya guru harus mampu
menerapkan penggunaan media Proyektor yang
digunakannya dalam pembelajaran agar dapat
berlangsung dengan baik.
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